
[image: 4EE11B5A][image: BF6AEA91][image: E583F964][image: A8B61FC1][image: 85884795][image: 12931B85][image: 5661421C][image: B8E61B3][image: 17D6BA15]
image7.jpeg
lembaga kemahasiswaan dan sebagainya.Kegiatan-kegiatan ini sangat bermanfaat bagi

mahasiswa dalam hal mengenali diri sendiri dan lingkungan lebih dalam untuk tujuan yang
lebih baik dalam hal ini pengembangan karakter peserta. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Direktorat Kemahasiswaan Tahun 2012, pelatihan ESQ memberikan
pengaruh positif terhadap honesty mahasiswa. Indonesia berada pada peringkat 56
terkorupsi dari 174 negara pada Tahun 2012 dengan Corruption Perceptions Index (CPI)
sebesar 32 (Emst & Young 2012:5). Oleh sebab itu, IPB sebagai institusi pencetak
generasi bangsa berupaya menghasilkan mahasiswa yang bukan hanya cerdas akademik
melainkan jujur, cerdas emosi dan spiritual.

IPB juga mengelola koordinasi program pemberian bimbingan dan konseling, etika,
serta disiplin mahasiswa. IPB melayani konsultasi mahasiswa terkait masalah akademik
maupun non akademik dengan memberikan bantuan alternatif pemecahan masalah dan
memberikan motivasi dan strategi belajar di Perguruan Tinggi. Bimbingan konseling ini
disediakan untuk mahasiswa baru yang berada pada Tingkat Persiapan Bersama (TPB).
Mahasiswa melakukan konsultasi dengan pembimbing bisa secara kelompok atau individu.
Konseling IPB memberikan manfaat kepada mahasiswa karena pembimbing yang terdiri
dari dosen dan psikolog ini berupaya mencarikan alternatif solusi dan meningkatkan
motivasi sehingga berdampak positif terhadap kondisi psikologi mahasiswa. Hasil
penelitian mengindikasikan banwa konseling memberikan pengaruh positif terhadap
prestasi akademik dan regulasi diri (Saadatzaade & Shiva 2012: 786). Lingkungan yang
aman dan kondusif akan tercipta keteladanan mahasiswa dalam mematuhi peraturan yang
diterapkan oleh IPB.

Learning to live together. Manusia adalah makhluk sosial yang mana saling
membutuhkan satn sama lain. Mahasiswa sebagai insan masyarakat dibina untuk
menghargai nilai pluralisme (UNESCO 1999). Mahasiswa yang merupakan bagian dari
masyarakat harus peka dan kritis dalam menghadapi permasalahan lingkungan yang
relevan dengan bidang ilmu yang ditekuni. Kegiatan yaug dilaksanakan untuk mewujudkan
hal tersebut adalah bina desa, bakti sosial, seminar, dan pelatihan pengembangan pertanian
tropika.

IPB mengelola koordinasi program pembinaan akademik dan multibudaya
mahasiswa asrama TPB. Asrama adalah tahap awal IPB mulai menempa karakter
mahasiswa baru agar mampu beradaptasi dengan mahasiswa lainnya yang berasal dari
berbagai latar belakang budaya, menumbuhkan semangat kebersamaan, mengasah bakat

kreatif dan inovatif, meningkatkan kedisplinan, kejujuran. Berdasarkan rancangan strategis
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yang disusun oleh Badan Pengelola Asrama (BPA), terdapat empat program utama
pembinaan mahasiswa, yaitu program pembinaan minat dan bakat, program pembinaan
kepedulian sosial, program pembinaan intelektual dan penalaran, dan program pembinaan
kompetensi/profesi. Keempat program pembinaan tersebut diimplementasikan pada
berbagai kegiatan mahasiswa, sepertiGerakan Budaya Bersih Asrama (GBBA), Temu Tim
Asrama (TTA), Pelatihan Menulis dan Blog Asrama. Tribute to Mom, Celebration Day,
Food Fair, Bioenergy Expo, Teaching Farm, Festival budaya, seminar dan talkshow, ngaji
lorong, apel pagi, Let’s Fight Against Drugs (LFAD), Social Gathering, dan lain-lain.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 2012 oleh Direktorat Kemahasiswaan,
keikutsertaan mahasiswa pada kegiatan asrama memberikan pengaruh yang positif
terhadap kindness, honesty, self control, kecerdasan emosi, dan kecerdasan
interpersonal.Salah seorang lulusan asrama IPB menyatakan bahwa :

“Asrama memiliki manfaat luar biasa karena kita belajar bagaimana
menghargai orang lain, berkomunikasi dengan baik, belum lagi kegiatan
yang dilaksanakan asrama, seperti ngaji lorong dan apel pagi yang
memberi efek positif terhadap karakter saya” (Muttagin 2011).

Asrama di kampus berperan dalam membentuk pribadi mahasiswa yang lebih baik.
Pribadi yang terbentuk dari asrama tetap melekat meskipun mareka sudah tidak lagi tinggal
di asrama. Selain itu, dampak positif juga terjadi dalam aspek akademik berupa
peningkatan nilai [P atau [PK kumulatif (Araujo & Murray 2010 : 7).

Pelaksanaan kegiatan mahasiswa juga didukung oleh donatur beasiswa. Mahasiswa
tidak hanya memutus mata rantai kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat tetapi juga
peduli dengan softkill mahasiswa penerima beasiswa sehingga kendala ekonomi tidak lagi
menjadi hambatan mahasiswa untuk berprestasi. Penelitian yang dilaksanakan oleh IPB
Tahun 2012 menunjukkan bahwa beasiswa pun dapat memengaruhi kindness, self control,
penerima beasiswa melalui penyelenggaran kegiatan mahasiswa, dan kecerdasan
interpersonal. Beberapa kegiatan donatur yang diselenggarakan untuk mahasiwa,
diantaranya adalah pelatihan kepemimpinan oleh Karya Salemba Empat dan Djarum,
Tutorial dan Gerakan Cinta Lingkungan dari Bidik Misi, dan lain-lain.

Kegiatan kemahasiswaan yang berkualitas akan mampu menghantarkan mahasiswa
memiliki konsep diri yang jelas, pengelolaan diri yang baik, pengenalan sosial yang
terasah, serta interpersonal skills yang memadai seperti kemampuan kerjasama,
kenemimpinan, komunikasi masa, dan lain-lain. Kesemua kemampuan tersebut akan
menjadi bekal mahasiswa yang bersangkutan dalam memasuki dunia pasca kampus -dunia

karir- melengkapi kemampuan akademik yang telah dimiliki.
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Kesimpulan

IPB mengelola pembinaan kegiatan ekstrakurikuler dan kesejahteraan mahasiswa
sebagai penyokong terciptanya tujuan kompetensi lulusan yang berkualitas. Oleh sebab itu,
IPB mengadakan beberapa kegiatan mahasiswa intra kampus dengan masing-masing
indikator hasil yang disesuaikan dengan sasaran strategis IPB. Kegiatan mahasiswa yang
diselenggarakan IPB mengacu kepada empat pilar UNESCO dengan cara meningkatkan
kualitas penalaran, keprofesian keeterampilan keilmuan dan pengembangan jiwa
kewirausahaan,jiwa kepemimpinan, toleransi antar budaya, minat dan bakat kedisplinan.
dan lain-lain. Penelitian yang dilakukan oleh Direktorat Kemahasiswaan Tahun 2012 juga
menunjukkan bahwa penyelenggaraan kegiatan mahasiswa memberikan manfaat yang
cukup signifikan terhadap karakter dan kecerdasan mahasiswa. Efektivitas dan efisiensi
kegiatan yang sudah terlaksana pun dievaluasi dan dimonitoring sebagai bahan refleksi
untuk penyelenggaraan tahun berikutnya baik.
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Abstrak

Mahasiswa sebagai tokoh pemuda adalah generasi muda bangsa yang memiliki
peranan sangat besar untuk pembangunan Indonesia. Indeks Pembangunan Manusia masih
sangat rcndah karena kualitas sumber daya manusia yang juga masih rendah sehingga
Institut Pertanian Bogor berupaya mencetak kualitas generasi bangsa yang kompeten,
cerdas, dan berkarakter melalui kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa. Kegiatan mahasiswa
yang diselenggarakan mengacu pada empat pilar UNESCO, yaitu learning how to know,
learning to do, learning to be, dan learning to live together. Beberapa upaya yang
dilakukan oleh IPB diantaranya adalah meningkatkan kualitas penalaran, keprofesian,
keterampilan keilmuan dan pengembangan jiwa wirausaha, meningkatkan kepemimpinan
dan keorganisasian mahasiswa, memberikan pembinaan akademik dan multibudaya
mahasiswa asrama, memberikan bimbingan dan konseling, memberikan pembinaan etika
dan kedisiplinan, serta memberikan pembinaan kualitas minat dan bakat. Beberapa
kegiatan mahasiswa yang diselenggarakan dalam rangka mencapai upaya tersebut adalah
kehidupan asrama, pendidikan, pelatihan, perlombaan, lokakarya, studium generale,
seminar, expo, bakti sosial, ESQ, dan lain-lain. Setiap tahunnya, Direktorat
Kemahasiswaan melakukan monitoring dan evaluasi, untuk mengukur efektivitas dan
efisiensi dari kegiatan yang sudah terlaksana sebagai bahan refleksi dalam perencanaan
dan pembentukan kegiatan selanjutnya.

Keyword : pilar UNESCO, evaluasi, kegiatan mahasiswa

Pendahuluan

Menurut UNDP pada Tahun 2010, Indonesia berada pada peringkat 124 dari 187
negara berdasarkan Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, IPM Indonesia masih berada di
bawah Malaysia, Thailand, dan Filipina (Antara 2011). Theodore W. Schultz dalam
bukunya yang berjudul Investing in People: The Economics of Population Quality
menyatakan bahwa faktor yang paling menentukan kesejahteraan dan kemajuan suatu

bangsa bukanlah ruang, energi, dan tanah untuk pertanian, melainkan kualitas sumberdaya
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manusia (human capital) dan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan (Schultz 1981).
Sebagai contoh adalah Singapura, meskipun sumberdaya alam yang dimiliki negara
tersebut terbatas namun mereka memiliki Corruption Perceptions Index (CPI) yang rendah
(87 dari 100). Hal ini sangat jauh jika dibandingkan dengan Indonesia yang kaya dengan
sumber daya alam tetapi memiliki Corruption Perceptions Index (CPI) yang tinggi (32 dari
100) (Ernst & Young 2012:5).

Salah satu aspek yang menentukan IPM suatu bangsa adalah pendidikan. Perguruan
tinggi berupaya untuk memberikan pendidikan yang terbaik kepada mahasiswa.
Mahasiswa sebagai sivitas akademika sebelum dan setelah lulus akan memiliki peran
ganda yaitu sebagai insan akademis dan anggota masyarakat. Sebagai insan akademis, I
mereka harus mempunyai sikap dan tindakan yang didasarkan pada nilai-nilai ilmiah,
sedangkan sebagai anggota masyarakat mercka harus peka serta senantiasa dapat
menyesuaikan diri dimanapun berada. Setelah lulus, seorang mahasiswa diharapkan dapat
sukses di dunia kerja dan sukses dalam hidup bermasyarakat.

Sebagai salah satu perguruan tinggi terkemuka di Indonesia, Institut Pertanian
Bogor (IPB) juga turut berupaya mencetak pemimpin-peinimpin masa depan bangsa yang
tidak hanya cakap dan andal dalam bidang keilmuan tetapi juga memiliki kepribadian yang
mulia. Kecakapan dan keandalan dalam bidang keilmuan diharapkan dapat terbentuk
melalui kurikulum yang dijabarkan dalam serangkaian mata kuliah yang didesain
membentuk kompetensi tertentu. Selanjutnya, agar lulusan memiliki kepribadian yang
mulia, sukses di dunia kerja dan bermasyarakat, lulusan perlu dibekali dengan "sofiskills”
yang erat kaitannya dengan “life skills”. Sofiskills didefinisikan sebagai keterampilan
seseorang dalam berhubungan dengan orang lain termasuk dengan dirinya sendiri.

Kemampuan “softskills” sampai saat ini masih belum mendapat proporsi yang
besar dalam kegiatan kurikuler (kurikulum) yang dibekalkan kepada mahasiswa. Pada
akhirnya, rendahnya “soffskills” ini berimbas pada rendahnya daya saing lulusan
Perguruan Tinggi di Indonesia dalam dunia kerja. Persaingan dalam dunia kerja di era
globalisasi menuntut lulusan Perguruan Tinggi memiliki kemampuan kognitif (prestasi
akademik yang tinggi, penguasaan kompetensi atau hardskills), penguasaan pekerjaan
bidang studi, hands on, serta memiliki softskills tertentu yang dibutuhkan oleh dunia kerja.
Globalisasi di abad ke-21 ini membutuhkan sumberdaya manusia berkualitas dalam
pembangunan bangsa, yaitu manusia-manusia Indonesia yang kritis dalam menjawab
setiap perubahan zaman, kreatif dalam mencari solusi masalah, dan selalu mempunyai

motivasi kuat untuk terus belajar (Megawangi ef al. 2005).
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Beberapa sofiskills yang sering disebut oleh pengguna lulusan adalah
intrapersonal skills seperti tanggung jawab, menghargai diri sendiri, berjiwa sosial,
manajemen diri, dan integritas. Selain itu, terdapat juga interpersonal skills seperti
kemampuan bekerja dalam tim, kemauan berbagi dengan rekan, leadership, kemampuan
berkomunikasi, dan hidup/berinteraksi dengan beragam latar belakang kultur. Dapat
dikatakan bahwa selain hardskills, lulusan sangat perlu dibekali dengan softskills. Bahkan
beberapa pihak menyatakan bahwa softskills seringkali lebih dominan menentukan
keberhasilan lulusan dibandingkan dengan hard skills. Menurut Sailah (2007) rasio
kebutuhan sofiskills dan hard skills di dunia kerja/usaha berbanding terbalik dengan
pengembangan kedua skills tersebut di perguruan tinggi.

IPB mengembangkan kemampuan softkills mahasiswa demi terwujudnya generasi
muda bangsa yang unggul dengan mengacu kepada empat pilar yang dideklarasikan oleh
United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO). Empat pilar
tersebut, yaitu selalu belajar untuk mencari tahu guna menguasai bidang ilmu (learning
how to know), selalu belajar melatih diri untuk memperoleh keterampilan dalam
mengaplikasikar. bidang ilmu (learning to do), sclalu belajar untux menjadi seuatu
(learning to be), dan selalu belajar untuk bagaimana hidup bermasyarakat (learning how
to live together).

Perubahan paradigma dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi terjadi pada aspek
governance/pengelolaan, kurikulum dan proses pembelajaran, dan lulusan. Terkait dengan
sofiskills, perubahan paradigma terjadi dalam hal pergeseran peran mahasiswa sebagai
subyek pendidikan, pembelajaran berbasis mahasiswa, dan perubahan cara pandang
terhadap lulusan dari Intellegential Quotient (1Q) saja menjadi Intelligential Quotient (1Q),
Emotional Quotient (EQ), dan Spiritual Quotient (SQ).

Ketidakseimbangan antara hard skills dan sofiskills perlu segera diatasi dengan cara
menambah porsi pengembangan soffskills bagi mahasiswa. Namun pada kenyataannya,
meskipun masih terdapat gap antara bobot pengembangan hard skills dan sofiskills di
perguruan tinggi, menambah bobot pengembangan sofiskills dalam kurikulum akademik
tidak terlalu mudah untuk diaplikasikan. Dengan demikian, pengembangan sofiskills
melalui pengembangan kegiatan non akademik (esktrakurikuler) merupakan salah satu
alternatif cara penambahan muatan pengembangan sofiskills yang baik. Kegiatan ekstra
kurikuler dengan arahan yang baik dapat menjadi suplemen yang baik untuk menambah
sofiskills lulusan yang terintegrasi dengan pengembangan sofiskills melalui kegiatan
kurikuler dan ko-kurikuler.
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Untuk merealisasikan ke empat pilar UNESCO, IPB menyelenggarakan kegiatan
mahasiswa intra kampus. [PB memberikan dukungan baik secara materi dan non materi
untuk penyelenggaran kegiatan yang memiliki output positif bagi pembentukan hardskill
dan/atau softkill mahasiswa. Kegiatan mahasiswa bervariasi baik secara sasaran, bentuk
kegiatan, maupun penyelenggara. Setiap tahunnya, Direktorat Kemahasiswaan selalu
melakukan monitoring dan evaluasi, untuk mengukur efektivitas dan efisiensi dari kegiatan
yang sudah terlaksana sebagai bahan refleksi dalam perencanaan dan pembentukan
kegiatan selanjutnya. /mput, output, outcome, impact adalah indikator untuk
mempertimbangkan apakah suatu kegiatan mahasiswa perlu dilaksanakan kembali atau
diperbaiki. Melalui penyelenggaraan kegiatan mahasiswa intra kampus, diharapkan IPB
mampu mencetak lulusan yang kompeten, tangguh, kreatif, mandiri, dan professional di

bidangnya.

Pembahasan

Pembinaan kegiatan mahasiswa dan soff skills mahasiswa melalui kegiatan
kurikuler maupun ekstrakurikuler untuk membentuk kecerdasan yang unggul yang mampu
mendukung keberhasilan karir. [PB meningkatkan pembinaan dan kualitas dalam aspek
jiwa seni dan estetika mahasiswa, fisik dan prestasi olahraga mahasiswa, karya jurnalisme,
komunikasi bahasa asing, serta ketertarikan dan kepedulian mahasiswa pada masalah
lingkungan. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Lembaga Kemahasiswaan IPB. Tzhun 2012
terdapat 188 kegiatan yang dilaksanakan, dengan keikutsertaan mahasiswa berjumlah
41.586 mahasiswa. Jumlah ini mengalami peningkatan signifikan dibandingkan pada
Tahun 2011 dengan jumlah 181 kegiatan dan keikutsertaan mahasiswa berjumlah 30.591
mahasiswa.

Tujuh nilai budaya korporat yang berlaku di IPB, yaitu keunggulan akademik,
spiritualisme, kegigihan, kerjasama, empati, tanggung jawab, dan komitmen.Melalui
peleksanaan kegiatan manasiswa intra kampus yang dinaungi oleh direktorat
kemahasiswaan, IPB mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh mahasiswa
semaksimal mungkin dalam segala bidang, seperti: wirausaha, fechnopreneurship,
penalaran dan pengembangan ide kreatif, hingga kepedulian sosial. Sebagai unit kerja
strategis yang memiliki ranah kerja di bidang pembinaan kemahasiswaan, Direktorat
kemahasiswa menyelenggarakan kegiatan mahasiswa yang mengacu pada empat pilar

UNESCO tentang konsep pendidikan perguruan tinggi.
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Learning to know. Mahasiswa dimotivasi untuk tidak hanya aktif dalam menggali
semua informasi yang ada di lingkungannya, akan tetapi juga berupaya memahami dan
mempelajari secara mendalam makna yang terkandung dalam informasi yang diperoleh,
artinya mahasiswa learning to learn sehingga pembelajaran terus berlangsung sepanjang
hayat (UNESCO 1999). IPB mengelola peningkatan pembinaan dan kualitas penalaran,
keprofesian, keterampilan keilmuan, dan pengembangan jiwa kewirausahaan (hardskill)
mahasiswa. [PB meningkatkan pembinaan dan kualitas inovasi, kreativitas, daya nalar
melalui pemilihan mahasiswa berprestasi, pemilihan duta lingkungan, penulisan ilmiah,
dan karya cipta ilmiah mahasiswa. Kegiatan lainnya yang juga dilaksanakan seperti
kompetisi karya tulis mahasiswa, kompetisi pemikiran kritis mahasiswa, lomba penulisan
essay, seminar, studium generale dalam bidang pertanian, seni, sains, politik, ekonomi,
pendidikan dan lain-lain.

Learning to do. Learning to do adalah konsekuensi logis dari learning to know,
artinya pendidikan bukan saja membekali mahasiswa untuk memiliki informasi atau
pengetahuan yang luas melainkan mahasiswa juga dilatih untuk terampil menggunakan
kemampuan yang dimiliki dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor di dalam
kehidupan. Kemampuan memecahkan masalah, beradaptasi dengan situasi yang dinamis,
bekerja dalam tim dapat mendukung mahasiswa terampil dalam bertindak. Tidak hanya itu,
mahasiswa juga perlu belajar dalam konteks sosial, pengalaman kerja baik bersifat formal
dan non formal (UNESCO 1999).

Selain penalaran, keprofesian, keterampilan keilmuan, IPB juga membentuk
generasi yang berkarakter wirausaha. Studium Generale Kewirausahaan IPB merupakan
salah satu kegiatan yang bertujuan membangun kesadaran dan memotivasi mahasiswa
untuk mengembangkan sikap mental dan kepribadian wirausaha, meningkatkan
ketertarikan dan keinginan mahasiswa menjadi entrepreneur muda, serta mewadahi
mahasiswa dalam mengembangkan ide kreatif berwirausaha melalui Program Kreativitas
Mahasiwa Bidang Kewirausahaan (PKMK ) Tahun 2013. Mahasiswa tidak hanya
diberikan materi terkait konsep kewirausahaan akan tetapi mahasiswa diberikan
kesempatan untuk menciptakan gagasan kreatif dan inovatif. Wirausaha berperan penting
untuk keberlanjutan ekonomi suatu bangsa.

Badan Pusat Statistik (2012 : 3) menyatakan bahwa jumlah angkatan kerja di
Indonesia pada 2012 mengalami peningkatan sebesar 1,0 juta sedangkan jumlah
pengangguran mengalami penurunan sebesar 0,24 persen. Menteri Koperasi dan UKM

Syarief Hasan menyatakan Gerakan Kewirausahaan Nasional (GKN) mampu menurunkan
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angka pengangguran di Indonesia. Angka pengangguran di Indonesia saat ini telah berada
di bawah angka 5 persen berkat GKN.

IPB mengelola peningkatan pembinaan dan kualitas minat dan bakat mahasiswa.
IPB berupaya meningkatkan kualitas minat dan bakat bidang seni melalui pertunjukan
paduan suara, musik. teater, tari, kesenian tradisional, gebyar nusantara, perlombaan seni
suara, nasyid, tari, dan lain-lain. Sementara itu. untuk meningkatkan minat dan bakat di
bidang olah raga, IPB mengadakan beberapa pertandingan dan perlombaan olahraga baik
tingkat IPB yang dikenal dengan nama Olimpiade Mahasiswa IPB dan tingkat fakultas.
Kegiatan ini dikemas dengan lebih menarik dan bervariasi, seperti jalan pagi sehat,
aerobic, semarak sepeda kampus. olahraga tradisional, dan lain-lain. Minat dan bakat
bidang jurnalisme, potographi, film. teknologi mahasiswa juga digali oleh IPB melalui
pelatihan, penerbitan tulisan, perlombaan. Mahasiswa akan terpacu untuk berfikir kreatif
dalam membaca fenomena lingkungan yang terjadi di sekitar dan kemudian
menuangkannya dalam bentuk karya nyata yang bisa tersampaikan untuk publik.

Learning to be. Untuk menjadi insan yang lebih baik dengan cara memperbaiki
kepribadian yang dimiliki dan bersikap lebih mandiri, penileian, dan tanggung jawab
pribadi. Pendidikan tidak boleh mengabaikan aspek potensial manusia, seperti memori,
penalaran, rasa estetika, kapasitas fisik, dan keterampilan komunikasi (UNESCO 1999).
IPB mengelola peningkatan pembinaan pengembangan kepemimpinan dan keorganisasian
mahasiswa.

Mahasiswa yang memiliki daya analisis tajam, ulet, teliti, kritis, dan solutif, serta
solid dibentuk oleh IFB melalui workshop. FGD, presentasi, simulasi, outbond yang
terangkum dalam kegiatan yang bernama Latihan Kepemimpinan Manajemen Mahasiswa
(LKMM). Mahasiswa begitu berperan aktif dalam menanggapi materi yang disampaikan.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk memperat hubungan Lembaga Kemahasiswaan (LK)
yang ada di lingkungan kampus IPB agar tercipta integrasi, koordinasi, dan komunikasi
yang solid. Kepemimpinan adalah proses yang mana seseorang memengaruhi orang lain
dalam upaya membimbing, memengaruhi dan memfasilitasi aktivitas dan hubungan dalam
bentuk tim atau organisasi (Boedker et al. 2011: 43).

IPB mencetak mahasiswa dengan karakter insan pertanian yang unggul, memiliki
konsep diri dan pengelolaan diri yang baik, rasa empati yang tinggi dan toleransi melalui
beberapa kegiatan mahasiswa. Kegiatannya adalah kegiatan keagamaan, pembinaan moral
dan etika, Pelatihan Emotion Spiritual Quotient (ESQ), AMT, aksi donor darah, kampanye

anti narkoba-anti rokok-HIV, symposium kepemudaan nasional, musyawarah kerja
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